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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari manusia dihadapkan dengan berbagai
konteks komunikasi yang berbeda-beda. Salah satu konteks komunikasi
yang paling sering dihadapi oleh manusia adalah komunikasi antar pribadi
atau komunikasi interpersonal.

Dibandingkan dengan bentuk komnikasi lainnya, komunikasi
antarpribadi dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap,
kepercayaan, opini, dan perilaku komunikan. Alasannya karena
komunikasi antar pribadi memiliki tujuan untuk belajar (to learn), untuk
menjalin hubungan (to relate), untuk mempengaruhi (to influence), untuk
bermain (to play), dan untuk membantu (to help). Jika tujuan ini tercapai
dengan baik maka hubungan antarpribadi akan terjalin dengan baik
(Devito, 2009:18).

Komunikasi berperan penting dalam menjelaskan segala
sesuatunya, banyak orang yang salah memahami makna pesan yang
disampaikan akibat pola komunikasi yang salah. Keluarga adalah jaringan
orang-orang yang berbagi kehidupan mereka dalam jangka waktu yang
lama yang terikat dalam perkawinan, hubungan darah atau komitmen,

legal atau tidak yang menganggap diri mereka sebagai keluarga dan yang
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berbagi pengharapan-pengharapan masa depan mengenai hubungan yang
berkaitan. Setiap keluarga memiliki pedoman-pedoman mengenai aturan-
aturan komunikasi yang dapat dipahami (Mulyana, 2005 :215-216).

Keluarga merupakan wadah tempat berkumpul para anggota
keluarga dalam mencurahkan isi hati mereka baik suka maupun duka, dan
juga yang bisa menerima keadaan baik buruknya sifat yang dimiliki
anggota keluarga dengan tulus. Sebuah keluarga berfungsi membentuk
karakter seseorang serta mengajarkan nilai dasar dan pola pikir. Nilai dasar
ini perlu untuk diajarkan agar anggota keluarga dapat teliti dalam bersikap.

Di Indonesia sebagai negara yang memiliki adat ketimuran, hidup
berpasangan memiliki aturan yang seharusnya dipatuhi oleh setiap
pasangan. Hidup berpasangan yang sah menurut hukum Indonesia adalah
hidup dalam sebuah ikatan pernikahan. Menurut peraturan perundang-
undangan Republik Indonesia no 1 tahun 1974 pada luk.staff.ugm.ac.id
pada tanggal 26 September 2014, menyatakan bahwa perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. (ugm.ac.id, 26
September 2014)

Selain untuk memenuhi kebutuhan manusia yang tidak dapat hidup
sendiri, pernikahan juga dilakukan untuk meneruskan keturunan. Sebuah

bahtera rumah tangga tidak lengkap tanpa kehadiran seorang anak. Dan
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ketika sebuah keluarga telah memiliki seorang anak, tiap keluarga atau
orang tua memiliki pola komunikasi tersendiri untuk berkomunikasi
dengan anaknya masing-masing.

Dalam setiap keluarga memiliki aturan yang berbeda-beda. Cara
setiap keluarga untuk mengkomunikasikan aturan-aturan berbeda
tergantung dari latar belakang budaya keluarga tersebut. Komunikasi
keluarga adalah kesiapan membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam
keluarga baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan,
juga siap menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga dengan
pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran dan kejujuran serta
keterbukaan.

Yang terpenting dalam sebuah keluarga bukanlah kuantitas berapa
banyaknya jumlah anggota keluarga tersebut, melainkan bagaimana
kualitas hubungan antar anggota keluarga. Kualitas yang baik dalam
sebuah keluarga dapat dibangun melalui komunikasi. Komunikasi keluarga
memiliki 2 fungsi yaitu fungsi sosial dan fungsi kultural. Fungsi
komunikasi keluarga dalam aspek sosial adalah untuk mengisyaratkan
bahwa komunikasi itu penting untuk membentuk konsep diti, aktualisasi
diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, untuk
menghindarkan diri dari tekanan dan ketegangan. Sedangkan fungsi dalam
aspek kultural menyatakan bahwa komunikasi dan budaya memiliki

hubungan timbal balik. Budaya menjadi bagian dari komunikasi. peranan
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komunikasi ~ disini  adalah  turut  menentukan, = memelihara,
mengembangkanatau mewariskan budaya (Djamarah, 2004 : 37).

Menjalankan sebuah keluarga tidaklah mudah, dimana di dalamnya
terdapat ayah, ibu, kakak, dan adik yang memiliki berbagai macam
perbedaan dalam pola komunikasi. Perbedaan yang terjadi dapat berupa
perbedaan pendapat, pola pikir ataupun sikap dalam menghadapi sesuatu.
Namun terkadang ada kalanya keluarga tidak dapat menyatukan berbagai
perbedaan tersebut khususnya diantara suami dan istri.

Masalah-masalah yang sering muncul di dalam sebuah keluarga
yang menyebabkan perceraian adalah tidak menemukan kecocokan lagi
dalam pola pikir dan mengakibatkan masalah semakin menumpuk dan
membesar. Selain itu, faktor-faktor yang biasanya memicu perceraian
adalah pasangannya sering mengabaikan kewajiban rumah tangga dan
anak, masalah keuangan, adanya KDRT ( Kekerasan Dalam Rumah
Tangga ), pasangan sering mengeluarkan kata-kata kasar dan menyakitkan,
pasangan memiliki wanita atau pria idaman lain, sering mabok dan judi,
tidak menemukan kecocokan dalam hubungan seksual, adanya campur
tangan dari pihan luar, memiliki rasa kecurigaan, kecemburuan yang tinggi
terhadap pasangan, berkurangnya rasa cinta sehingga jarangnya
berkomunikasi, dan tuntutan yang dianggap berlebihan sehingga
pasangannya yang sering menjadi tidak sabar, tidak ada toleransi dan

dirasakan terlalu “menguasai” ( Thromi, 2004:155 ).

Pola Komunikasi..., Norita, FIKOM UMN, 2015



Dengan semakin kompleksnya permasalahan yang ada di dalam
satu keluarga, juga dapat membawa perubahan pada keluarga, seperti
perceraian. lkatan mempertalikan suami dan istri dalam perkawinan
kadangkala rapuh dan bahkan putu sehingga terjadi perpisahan atau
bahkan perceraian. Keadaan inilah yang menyebabkan angka perceraian di
Indonesia semakin meningkat. Menurut data yang dipaparkan dalam
artikel Tingkat Perceraian Indonesia pada liputan6.com, pada 26
September 2014 angka perceraian di Indonesia adalah sekitar 333 ribu
kasus perceraian setiap tahunnya.

Dengan terjadinya perceraian maka dengan sendirinya fungsi
keluarga akan mengalami gangguan dan pihak yang bercerai maupun
anak-anak harus menyesuaikan diri dengan situasi baru. Dengan demikian
peningkatan angka perceraian dalam masyarakat pun membawa
peningkatan gaya hidup khas keluarga bercerai, seperti hidup dengan salah
satu orang tua saja, dan bahkan mungkin hidup terpisah dengan saudara
kandungnya yang lain ( Kamanto, 2004:64 ).

Keluarga single parent adalah orang tua yang harus menjalankan
peran ganda untuk keberlangsungan hidup keluarganya. Pria atau wanita
yang berstatus single parent harus mencari uang untuk menafkahi
keluarganya dan juga harus memenuhi kebutuhan kasih sayang
keluarganya dan harus memiliki perencanaan yang matang dalam

kegiatannya menjalankan peran ganda untuk keluarganya
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Single parent atau orang tua tunggal harus mampu beradaptasi
dengan situasi baru yang harus mengasuh dan membesarkan anak sendiri
tanpa ada bantuan lagi dari pasangannya. Pada tahap awal memulai
kehidupan sebagai single parent atau orang tua tunggal memiliki kondisi
yang emosional yang berbeda, seperti kekecewaan dan kesepian karena
terpisan atau kehilangan pasangannya. Hal ini dapat menghambat
komunikasi orang tua tunggal dalam mengasuh dan mendidik anak.

Bagi seorang anak, keluarga merupakan kelompok sosial pertama
yang memberikan pengaruh sangat besar bagi konsep diri anak. Konsep
diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita, dan itu hanya bisa
kita peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain kepada Kita
(Mulyana, 2009 : 8). Bagi seorang anak yang masih bertumbuh, konsep
diri mereka terbangun dan berkembang melalui informasi yang diberikan
oleh orang tua kepada mereka.

Dalam proses pembentukan konsep diri anak, banyak faktor yang
membentuk konsep diri seseorang. Faktor-faktor tersebut antara lain
keluarga, masyarakat, juga lingkungan sekolah. Namun dari banyak faktor
yang membentuk konsep diri seorang anak, keluarga memang merupakan
faktor paling penting termasuk orang tua . Orang tua memberikan
informasi yang bermanfaat bagi pembentukan juga perkembangan konsep

diri seorang anak.
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Seorang manusia tidak terlahir begitu saja dengan konsep diri yang
sudah melekat pada dirinya. Banyak faktor yang menjadi sumber
pembentukan konsep diri seseorang, baik dari dalam dirinya maupun dari
lingkungan sekitarnya. Sumber-sumber pembentukan konsep diri tersebut
adalah penilaian orang lain, perbandingan sosial, ajaran budaya, dan
evaluasi diri ( Devito, 2009 : 56 ).

Konsep diri seorang anak dapat terbentuk dari komunikasi yang
dilakukan anak tersebut di dalam kehidupan sehari-harinya, baik
komunikasi dengan teman sebayanya atau dengan orang tuanya. Oleh
sebab itu, komunikasi merupakan hal yang penting yang perlu diperhatikan
orang tua tunggal dalam membentuk konsep diri anak. Bagaimana orang
tua tunggal dapat mendekatkan dirinya dengan anaknya pasca bercerai dan
dapat memberitahukan kepada anak keadaannya sebagai single parent atau
orang tua tunggal. Dalam hal ini orang tua tunggal harus melakukan
komunikasi antar pribadi terhadap anak dengan baik. Karena komunikasi
antar pribadi dapat mengubah perilaku seseorang dan mempengaruhi
konsep dirinya.

Melihat hal tersebut, maka komunikasi antar pribadi berperan
sangat penting dalam mengasuh anak dan membentuk konsep diri anak.
Komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi yang terjalin antara dua
orang atau lebih dalam sebuah kelompok kecil yang terlibat dalam

hubungan dekat. ( Devito, 2009:456 ).
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Interaksi yang dilakukan oleh anak dan orang tua dalam kehidupan
sehari-hari merupakan bentuk komunikasi yang berpengaruh untuk
membentuk hubungan antara anak dan orang tua. Namun dalam keluarga
single parent pembagian peran komunikasi tidak berjalan dengan baik
layaknya keluarga utuh. Terkadang orang tua tunggal juga mengalami
masalah dalam menyampaikan pesan kepada anaknya. Hal ini wajar terjadi

karena kondisi emosional orang tua tunggal belum stabil pasca perceraian.

1.2 Perumusan Masalah

Proses pembentukan konsep diri setiap orang pastilah berbeda beda
berdasarkan faktor-faktor yang membentuknya. Oleh karena itu rumusan
masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pola komunikasi orang tua tunggal dengan

anaknya dalam proses pembentukan konsep diri?

2. Faktor apa saja yang dapat membentuk konsep diri anak?

3. Bagaimana konsep diri anak yang dibesarkan oleh orang

tua tunggal?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini adalah

sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui pola komunikasi orang tua tunggal terhadap anaknya
dalam proses pembentukan konsep diri anak

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang membentuk konsep diri anak

3. Untuk mengetahui konsep diri anak yang dibesarkan oleh orang tua

tunggal

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan mampu
memberikan manfaat bagi setiap orang yang membacanya. Manfaat
penelitian ini adalah :

1.3.1 Manfaat akademis adalah untuk memberikan kontribusi
dalam studi komunikasi antar pribadi dalam konteks pembentukan konsep
diri.

1.3.2 Manfaat praktis adalah untuk memberikan masukan kepada
orang tua tunggal dalam membangun komunikasi antarpribadi yang baik

dalam membentuk konsep diri anak.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti perlu menetapkan ruang
lingkup penelitian untuk membatasi ranah penelitian. Sehingga penelitian

yang dilakukan sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian.
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. Pola komunikasi orang tua tunggal dengan anaknya dalam proses
pembentukan konsep diri

. Faktor-faktor yang membentuk

Konsep diri ana
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